
Lampiran 1 : Lembar Informed Consent 

  



Lampiran 2 : Lembar Persetujuan Menjadi Pasien 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 : Persetujuan Tindakan 

 

 
 

  



Lampiran 4 : Lembar Persetujuan Akseptor KB 

 

 
  



Lampiran 5 : Kartu Skor Poedji Roechjati 

 
  



 

 
  



Lampiran 6 : Penapisan Pada Ibu Bersalin 

 

 
  



Lampiran 7 : Masa Gestasi Ballard Score 

 
  



Lampiran 8 : Lembar Partograf 

 
  



 
  



Lampiran 9 : Kerangka Konsep COC 

 

 
  



Lampiran 10 : SOP Massage Endorphine 

 

Prosedur Massage Endorphine Pada Ibu Hamil 

1 Pengertian  Masase Punggung pada Ibu Melahirkan adalah teknik 
pijatan yang dilakukan untuk membantu mengurangi rasa 
nyeri pada ibu bersalin saat terjadi kontraksi dengan 
menggunakan sentuhan tangan pada panggul klien 
secara perlahan dan lembut untuk menimbulkan efek 
relaksasi.  

 

2 Tujuan 1. Melancarkan sirkulasi darah  
2. Menurunkan respon nyeri punggung  
3. Menurunkan ketegangan otot  

 

3 Indikasi Klien dengan gangguan rasa nyaman nyeri punggung 
pada ibu hamil  

 

4 Kontraindikasi 1. Nyeri pada daerah yang akan di masase  
2. Luka pada daerah yang akan di masase  
3. Gangguan atau penyakit kulit  
4. Jangan melakukan pemijatan langsung pada daerah 

tumor  
5. Jangan melakukan masase pada daerah yang 

mengalami ekimosis atau lebam  
6. Hindari melakukan masase pada daerah yang 

mengalami inflamasi  
7. Jangan melakukan masase pada daerah yang 

mengalami tromboplebitis  
8. Hati-hati saat melakukan masase pada daerah yang 

mengalami gangguan sensasi seperti penurunan 
sensasi maupun hiperanastesia  

 
 

5 Persiapan 

Klien 

1. Berikan salam, perkenalkan diri anda identifikasi klien 
dengan memeriksa identitas dengan cermat  

2. Jelaskan tentang prosedur yang akan dilakukan, 
berikan kesempatan kepada klien untuk bertanya dan 
jawab seluruh pertanyaan klien  

3. Siapkan peralatan yang diperlukan  
4. Atur ventilasi dan sirkulasi udara yang baik  
5. 5. Atur posisi klien sehingga merasa aman nyaman  

 

6 Persiapan Alat 1. Minyak untuk masase  
2. Tisu  
3. Handuk mandi besar  
4. Satu buah handuk kecil  
5. Sebuah bantal dan guling kecil dan selimut  

 

7 Cara Kerja Prosedur  
1. Beri tahu klien bahwa tindakan akan segera dimulai  
2. Periksa TTV  
3. Posisikan pasien miring ke kiri untuk mencegah 

terjadinya hipoksia janin  
4. Jika pasien masih bisa untuk duduk berikan posisi 

berlutut kemudian berbaring dibantal yang besar 
senyaman mungkin  

5. Instruksikan pasien untuk menarik nafas dalam 

 



melalui hidung dan mengeluarkan lewat mulut 
secara perlahan sampai pasien merasa rileks  

6. Tuangkan baby oil pada telapak tangan kemudian 
gosokan kedua tangan hingga hangat  

7. Letakkan kedua tangan pada punggung pasien, 
mulai dengan gerakan mengusap dan bergerak dari 
bagian panggul menuju sacrum  

8. Buat gerakan melingkar kecil dengan menggunakan 
ibu jari menuruni area tulang belakang, gerakkan 
secara perlahan berikan penekanan arahkan 
penekanan kebawah sehingga tidak mendorong 
pasien kedepan  

9. Usap bagian lumbar atau punggung bawah dari 
arah kepala ke tulang ekor, untuk mencegah 
terjadinya lordosis lumbal  

10. Bersihkan minyak atau lotion pada punggung klien  
11. Rapikan klien ke posisi semula  
12. Beritahu bahwa tindakan telah selesai  
13. Bereskan  
 
 

 

 

  



Lampiran 11 : SOP Pijat Oksitosin 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
PIJAT OKSITOSIN 

No. Prosedur Pijat Oksitosin 

1 Pengertian  Menjaga kebersihan dan menjaga kelancaran 
aliran ASI 

2 Tujuan a. Menjaga atau memperlancar ASI 
b. Mencegah terjadinya infeksi 

3 Indokasi Ibu yang mempunyai bayi dan memberikan ASI 
secara eksklusif 

4 Persiapan alat Alat-alat :  
a. Kursi 
b. Meja 
c. Minyak kelapa 
d. BH kusus untuk menyusui 
e. Handuk 

5 Persiapan petugas a. Menyiapkan alat dan mendekatkanya ke 
pasien 

b. Membaca status pasien 
c. Mencuci tangan 

6 Persiapan lingkungan a. Menutup ordien atau pintu 
b. Pastikan prifaci pasien terjaga 

7 Pelaksanaan a. Perawat mencuci tangan 
b. Menstimulir puting susu : menarik puting susu 

dengan pelan-pelan memutar puting susu 
dengan perlahan dengan jari-jari 

c. Mengurut atau mengusap ringan payudara 
dengan ringan dengan menggunakan ujung 
jari 

d. Ibu duduk, bersandar ke depan, melipat 
lengan diatas meja di depanya dan meletakan 
kepalanya diatas lenganya. Payudara 
tergantung lepas, tanpa baju, handuk 
dibentangkan diatas pangkuan pasien. 
Perawat menggosik kedua sisi tulang 
belakang, dengan menggunakan kepalan tinju 
kedua tangan dan ibu jari menghadap kearah 
atas atau depan. Perawat menekan dengan 
kuat, membentuk gerakan lingkaran kecil 
dengan kedua ibu jarinya.menggosok kearah 
bawah kedua sisi tulang belakang, pada saat 
yang sama, dari leher kearah tulang belikat, 
selama 2 atau 3 menit. 

e. Amati respon ibu selama tindakan 

8 Evaluasi  a. Menanyakan kepada ibu tentang seberapa ibu 
paham dan mengerti tehnik refleksi oksitosin 
(perawatan payudara) 

b. Evaluasi perasaan ibu 
c. Simpulkan hasil kegiatan 
d. Lakukan kontrak kegiatan selanjutnya 
e. Akhiri kegiatan 
f. cuci tangan 



9 Dokumentasi 

 

Catat hasil tindakan di catatan (tanggal, jam, 

paraf, nama terang, kegiatan dan hasil 

pengamatan) 

 

  



Lampiran 12 : Dokumentasi 

BUKU KIA 

 
KUNJUNGAN ANC 

PERSALINAN DAN BBL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



NIFAS 

 

NEONATUS dan KB 

 

 

 

 

 

 

 


